Aplikasi Agen Hayati (Paenibacillus polymixa) terhadap Penekanan Penyakit Hawar Daun Bekteri  Serta Hasil dan Pertumbuhan Padi Hitam (Oryza sativa)Var. Lokal by Kantikowati, Endang et al.





Vol. 6 No. 2 Bulan September Tahun 2018 
http://journal.unwim.ac.id/index.php/paspalum 
 
Aplikasi Agen Hayati (Paenibacillus polymixa) terhadap Penekanan 
Penyakit Hawar Daun Bekteri  Serta Hasil dan Pertumbuhan Padi Hitam 
(Oryza sativa)Var. Lokal 
Endang Kantikowati, Ridwan Haris, Karya, Saiful Anwar 
Fakultas Pertanian Universitas Bale Bandung 
endangkantikowati@yahoo.co.id 




The Experiment  was aimed to assess influence of concentration and application of biological agent 
Paenibacillus polymixa to bacterial leaf blight disease and  black rice yields  (Oryza sativa L.) local 
varieties The research was conducted in P4S Al Mukhlis   Kiangroke Village, Bandung District, West 
Java. In December 2016 until April 2017. The experiment used a split-plot design with two factor : 3 
application period (W) as the main plot and 4 concentration level (K) as the subplot, thus obtained 12 
treatment combinations and each combination was repeated 3 times. Then obtained 36 plot of 
experiment. Factor I main plot (W) : W1 = morning application (10, 20, 30, 40, 50, 60, 70 days after 
planting), W2 = daytime (10, 20, 30, 40, 50, 60, 70 days after planting), W3 = afternoon application 
(10, 20, 30, 40, 50, 60, 70 days after planting) and factor II (K) : K1 = Control, K2 = 5 ml L
-1
, K3 = 10 
ml L
-1
, K4 = 15 ml L
-1
. The result showed that the effect of concentration  and time of application of 
biological agent of Paenibacillus polymixa gave no significant effect on plant height, disease 
intensity, number of productive tillers, number of the dry grain harvest, number of unhulled grain per 
panicle, and weight of 1000 filled grains. There was an interaction between concentration and time of 
application of biological agent of Paenibacillus polymixa to bacterial leaf blight disease intensity at 
age of 95 DAP, treatment of K3 (10 ml L
-1
) with W1 (morning application)   gave more resistance 
effect to bacterial leaf blight intensity.  
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Abstrak 
Percobaan didasarkan pada Paenibacillus polymixa untuk penyakit hawar daun bakteri dan hasil 
panen padi hitam (lokal Oryza sativa L.). Penelitian dilakukan di Desa P4S Al Mukhlis Kiangroke, 
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Pada bulan Desember 2016 hingga April 2017. Percobaan 
menggunakan desain petak terpisah dengan dua faktor: 3 periode aplikasi (W) sebagai alur utama dan 
4 tingkat konsentrasi (K) sebagai subplot, sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan setiap 
kombinasi diulangi sebanyak 3 kali. Kemudian diperoleh 36 plot percobaan. Faktor I plot utama (W): 
W1 = aplikasi pagi (10, 20, 30, 40, 50, 60, 70 hari setelah tanam), W2 = waktu siang (10, 20, 30, 40, 
50, 60, 70 hari setelah tanam), W3 = aplikasi sore (10, 20, 30, 40, 50, 60, 70 hari setelah tanam) dan 
ISSN 2088-5113 (cetak)   ISSN 2598-0327 (online)  
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faktor II (K): K1 = Kontrol, K2 = 5 ml L
-1
, K3 = 10 ml L
-1
, K4 = 15 ml L
-1
. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi dan waktu agen biologis Paenibacillus polymixa tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman, intensitas penyakit, jumlah anakan 
produktif, jumlah panen gabah kering, jumlah gabah yang tidak ditembus per malai, dan berat dari 
1000 biji-bijian terisi. Ada interaksi antara konsentrasi dan waktu penerapan agen biologis 
Paenibacillus polymixa terhadap penyakit hawar daun bakteri pada usia 95 DAP, perlakuan K3 (10 ml 
L
-1
) dengan W1 (aplikasi pagi) memberikan efek resistensi lebih terhadap bakteri intensitas hawar 
daun. 




   
 Padi merupakan tanaman pangan erat 
kaitannya dengan bangsa Indonesia, 
dikarenakan beras merupakan bahan makanan 
pokok masyarakat Indonesia. Tanaman ini 
berasal dari Asia dan Afrika bagian barat yang 
memiliki iklim tropis dan subtropis.  Padi  
merupakan tanaman pangan yang sudah lama 
dibudidayakan  selain  menjadi sumber 
karbohidrat yang mempunyai  nilai ekonomi 
tinggi juga mempunyai kandungan gizi 
lainnya. Keragaman hayati termask keragaman 
jenis padi memiliki peran penting dalam upaya 
mewujudkan ketahanan dan diversifikasi 
pangan nasional ,upaya untuk melestarikan 
dan  memperkaya keragaman varietas padi 
menjadi salah satu tindakan strategis dalam 
pembanguna pertanian (Sa’adah et al.,2013) 
  Sistem pembudidayaan padi saat ini 
mengalami banyak  kendala dikarenakan 
terjadi alih fungsi lahan, penurunan kesuburan 
tanah serta serangan organisme pengganggu 
tanaman. Salah satu organisme pengganggu 
tanaman yaitu   penyakit hawar daun bakteri 
yang disebabkan oleh Xanthomonas 
camprestis pv. Oryzae  ,Penyakit merupakan 
salah satu faktor utama penyebab rendahnya 
produksi tanaman yang dalam kondisi tertentu 
dapat menyebabkan kegagalan  pada suatu 
sistem  produksi pertanian. Kondisi 
lingkungan  di daerah tropis yang panas dan 
lembab, termasuk sebagian besar sistem 
pertanian di Indonesia, sangat dipengaruhi 
oleh penyakit bakterial (Semangun, 2004). 
Penyakit hawar daun bakteri (HDB) 
merupakan salah satu penyakit utama  padi 
yang tersebar di berbagai ekosistem padi di 
negara – negara penghasil padi, termasuk di 
Indonesia. Penyakit disebabkan ini oleh 
bakteri Xanthomonas oryzae pv. Oryzae (Xoo). 
Pathogen ini dapat menginfeksikan tanaman 
padi pada semua fase pertumbuhan tanaman 
dari mulai persemaian sampai menjelang 
panen. Penyebab penyakit pathogen 
menginfeksi tanaman padi pada bagian daun 
melalui luka daun atau lubang alami berupa 
stomata dan merusak klorofil daun. Hal 
tersebut menyebabkan menurunnya 
kemampuan untuk melakukan fotosintesis 
yang apabila terjadi pada tanaman muda 
mengakibatkan mati dan pada tanaman fase 
generatif mengakibatkan pengisian gabah 
menjadi kurang sempurna.(Balai Besar 
Penelitian Tanaman Padi,2015) 
 Perkembangan luas penyakit  hawar daun 
bakteri dapat menurunkan hasil karena 
tanaman padi tidak dapat berkembang 
optimal.Menurut Patihong(2012) dalam 
Komariah dan Mustika (2016).menyatakan 
bahwa penyakit hawar daun bakteri dapat 
menyerang tanaman padi baik pada fase semai 
dan fase generatif, serta dapat menurunkan 
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 Pembudidayaan padi hitam tujuannya 
adalah untuk mencukupi kebutuhan pangan 
yang meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah populasi penduduk,oleh karena itu  
upaya peningkatannya harus dilaksanakan 
secara intensif dan terpadu. Padi hitam 
merupakan varietas lokal yang mengandung 
pigmen (terutama antosianin) paling baik, 
berbeda dengan padi putih atau padi warna 
lain. Padi hitam memiliki rasa dan aroma yang 
baik dengan penampilan yang spesifik dan 
unik. Bila dimasak, nasi padi hitam warnanya 
menjadi pekat dengan rasa dan aroma yang 
menggugah selera makan (Suardi dan Ridwan, 
2009). 
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi 
timbulnya  penyakit antara lain  adanya 
penurunanan kesuburan tanah ,sistem irigasi , 
pemupukan, kelembaban, suhu dan  ketahanan 
varietas padi yang akan ditanam. Perbaikan 
sistem budidaya tanaman ,sanitasi lingkungan, 
pemanfaatan agen hayati, serta penggunaan  
bakterisida atau biopestisida merupakan hal  
yang sangat penting untuk dilakukan.  
Paenibacillus polymixa memiliki berbagai 
manfaat, termasuk fiksasi nitrogen,promosi 
pertumbuhan tanaman,  solubilisasi fosfor 
tanah dan produksi exopolysakarida, enzim 
hidrolitik, antibiotik, sitokinin (Lal and 
Tabacchioni, 2009). Raza et al., (2008) 
antibiotik yang dihasilkan  Paenibacillus 
polymixa lebih efektif mengendalikan bakteri 
patogen tanaman. Bakteri Paenibacillus 
polymixa  merupakan bakteri antagonis yang 
secara morfologi dapat dikenal dari bentuk 
elevasi cembung dengan warna coklat susu 
keruh.Bakter ini  dapat digunakan untuk 
mengendalikan beberapa jenis penyakit baik 
pada tanaman pangan dan hortikultura( 
Retnowati dkk,2007). Selanjutnya  menurut 
Widarti dan Sugeng (2014) dalam Syamsiah 
(2015) Paenibacullus polymixa merupakan 
bakteri non patogen  yang  menguntungkan di 
bidang kesehatan dan lingkungan. Bakteri ini  
dapat menghasilkan antibiotik polimiksin. 
Bakteri  ini  mampu mengikat  Nitrogen. 
Biofilms  dari bakteri ini menunjukkan 
produksi eksopolisakarida  pada akar tanaman 
yang dapat melindungi dari patogen. Hasil Uji 
BB Biogen, bakteri  ini juga mengandung 




 Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah rancangan 
petak terpisah (Split Plot Design) dengan 
menggunakan 2 faktor  yaitu 3 taraf waktu 
aplikasi agen hayati (W) sebagai petak utama 
dan konsentrasi agen hayati (K) sebagai anak 
petak dan 4 taraf konsentrasi agen hayati (K) 
sebagai anak petak. Dengan demikian 
diperoleh 12 kombinasi perlakuan, dan setiap 
kombinasi perlakuan diulang 3 kali, maka 
diperoleh 36 plot percobaan. Ukuran petak 
adalah 3,08m x 5,04 m dengan  jarak antar 
petak 56 cm dan jarak antar ulangan 56 cm. 
Jumlah tanaman per plot adalah 198 tanaman 
termasuk 10 tanaman sebagai sampel. 
Percobaan dilaksanakan di P4S AL 
MUKHLIS, Desa Kiangroke , Kecamatan 
Banjaran, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa 
Barat, dengan ketinggian tempat  700 meter 
di atas permukaan laut.Percobaan 
dilaksanakan dari bulan Desember 2016 
sampai dengan April 2017. Bahan yang 
digunakan dalam proses percobaan adalah: 
benih padi hitam varietas lokal, pupuk urea, 
agen hayati Paenibacillus polymixa, pupuk 
NPK Phonska, air, karbofuran 3%, nyekor dan 
poksim.Alat yang digunakan dalam percobaan 
ini adalah traktor, cangkul, caplak, 
sabit,bambu, gunting, spray, meteran, karung, 
timbangan analitik, gelas ukur, papan nama, 
dan alat tulis. 
 
Tabel 1. Kombinasi perlakuan 




W1K1  W1K2  W1K3 W1K4 W2K1  
W2K2  W2K3 W2K4 W3K1      W3K2      
W3K3    W3K4 
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HASIL PENELITIAN 
Tinggi Tanaman  
 Pengamatan pengukuran tinggi tanaman 
dilakuan pada tanaman berumur 5, 15, 25, 35, 
45, 55, 65 HST. Data hasil rata-rata tinggi 
tanaman dapat dilihat pada Tabel .2, dimana 
hasil analisis statistik dan sidik ragam terhadap 
pengamatan tinggi tanaman pada umur 5, 15, 
25, 35, 45, 55, dan 65 HST pada uji mandiri 
terhadap perlakuan aplikasi waktu W1 (padi), 
W2 (siang), dan W3 (sore) tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata antar tiap 
perlakuan. Hasil uji mandiri   terhadap 
perlakuan aplikasi konsentrasi  K2 (5 ml L
-1
), 
K3 (10 ml L
-1
) dan K4 (15 ml L
-1
) memberikan 
hasil yang tidak berbeda nyata. Pemberian  
konsentrasi K1 (kontrol) pada pengamatan 5 
HST memberikan hasil yang berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
   Tabel.2. menunjukkan bahwa waktu   
aplikasi  dan konsentrasi Paenibacillus 
polymixa  belum memberikan pengaruh 
terhadap  pertumbuhan  tinggi tanaman,hal ini 
diduga   bakteri sebagai  mahluk hidup dalam  
melangsungkan proses metabolisme  
ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah, pH, kelembaban, oksigen, zat 
anorganik, dan suhu. Jika faktor tersebut 
kurang mendukung maka kerja dari mikroba 
tidak akan maksimal. Selanjutnya menurut 
Handayanto dan Hairiah (2009) di dalam tanah 
terjadi kompetisi antara bakteri,aktinomisetes, 
jamur dan juga dengan bentuk kehidupan 
lainnya,termasuk fauna tanah dan akar 
tanaman.   
 Wijaya (2008) menyatakan bahwa 
ketersediaan unsur hara dalam tanah 
ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah konsentrasi larutan luar,suhu, 
respirasi,dan status karbohidrat akar, jika 
faktor tersebut tidak berlangsung optimal 
maka mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 
Selajutnya  Siregar (1981) menyatakan bahwa 
tinggi tanaman pada padi dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan seperti kesuburan tanah, 
ketersedian air dan intensitas cahaya,. Faktor 
genetis berpengaruh terhadap tinggi tanaman. 
 
Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Aplikasi Agen Hayati Paenibacillus polymixa Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) Umur  5, 15, 25, 35, 45, 55, 65 HST. 
Perlakuan 
Rata-rata tinggi tanaman 
5 15 25 35 45 55 65 
HST HST HST HST HST HST HST 
Waktu                
W1 = Pagi 25,77 a 30,53 a 40,41 a 67,98 a 71,43 a 82,84 a 103,98 a 
W2 = Siang 25,80 a 30,13 a 40,71 a 66,08 a 70,26 a 82,03 a 103,28 a 
W3 = Sore 24,74 a 30,09 a 39,25 a 65,93 a 71,06 a 81,98 a 102,07 a 
Konsentrasi               
K1 0 ml L
-1
 26,01 b 30,14 a 40,08 a 67,13 a 71,29 a 81,88 a 103,59 a 
K2 5 ml L
-1
 25,23 a 29,84 a 40,30 a 66,36 a 71,06 a 82,39 a 103,02 a 
K3 10 ml L
-1
 25,24 a 30,27 a 40,13 a 66,92 a 70,82 a 81,84 a 102,49 a 
K4 15 ml L
-1
 25,26 a 30,47 a 39,98 a 66,12 a 69,96 a 81,54 a 103,33 a 
                Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 
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Intensitas Penyakit  
 Pengamatan penyakit pada tanaman 
dihitung pada saat tanaman berumur 5, 15, 25, 
35, 45, 55, 65, 75, 85 dan 95 HST, data hasil 
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3, 
dimana hasil  pada uji mandiri aplikasi waktu 
terhadap intensitas penyakit hawar daun 
bakteri tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata pada semua 
pengamatan.Pengaruh mandiri konsentrasi 
terhadap intensitas penyakit pada pengamatan 
15, 45, 55, 65 HST perlakuan konsentrasi K1 
(kontrol) memberikan pengaruh intensitas 
serangan agak rentan  dan berbeda nyata 





) dan K4 (15 ml L
-1
). 
 Interaksi antar pathogen, tanaman dan 
faktor lingkungan sangat mempengaruhi 
tingkat serangan penyakit hawar daun bakteri. 
Penyakit ini dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman, mengurangi ketegaran tanaman, dan 
pembentukan butir gabah yang tidak sempurna 
dan serangan berlanjut terjadinya kematian 
jaringan pada bagian tanaman. Hal ini diduga 
dalam pemanfaatan agen hayati Paenibacillus 
polymixa dengan kepadatan koloni, bakteri   
mampu menekan massa bakteri Xanthomonas 
campestris pv. Oryzae..Paenibacillus polymixa 
mampu menghambat penyebaran penyakit 
kresek, secara umum dan menghambat 
timbulnya gejala awal, serta menekan 
penyebaran intensitas serangan.( Kadir, 2009).  
 Tabel 4.Menunjukkan hasil analisis 
statistik  pada pengamatan 95 HST terhadap 
intensitas penyakit hawar daun bakteri 
Xanthomonas Oryzae campestris oryzaepv. 
Terjadi  interaksi  antara konsentrasi dan 
waktu aplikasi Paenibacillus polymixa.  
konsentrasi K1 (kontrol), K2 (5 ml L
-1
), K3 (10 
ml L
-1
), dan K4 (15 ml L
-1
) dan perlakuan 
aplikasi waktu W1 (pagi), W2 (siang), dan W3 
sore). Perlakuan K3 (10 ml L
-1
) pada W1 (pagi) 
memberikan pengaruh tahan  terhadap 
intensitas penyakit hawar daun bakteri 
dibandingkan perlakuan K1 (kontrol). Hal 
berkaitan dengan   kenaikan satiap konsentrasi 
dapat menyebabkan ketahanan terhadap 
intensitas penyakit, dan sebaliknya dengan 
semakin menurun konsentrasi yang diberikan 
maka semakin sangat rentan terhadap serangan 
intensitas penyakit dan juga waktu aplikasi 
yang lebih baik dilakukan pada waktu pagi 
atau sore hari, dimana bakteri  dalam 
melaksanakan  proses aktivitas    dipengaruhi 
oleh  beberapa faktor  diantaranya kelembaban 
dan suhu. .Hal ini diduga waktu aplikasi pada 
pagi hari  atau sore hari merupakan kondisi 
yang tidak optimal bagi perkembangan bakteri 
sehingga  dapat membantu dalam proses 
penekanan penyebaran penyakit bakteri hawar 
daun. Pemberian konsentrasi 10 ml L
-1
 adalah 
konsentrasi  yang optimal dapat menekan 
penyebaran penyakit hawar daun bakteri. 
Sesuai dengan pendapat Vessey (2003), 
mikroorganisme hidup ketika diaplikasikan 
kepada benih,permukaan tanaman,atau tanah 
dapat membantu  pertumbuhan tanaman. 
 Agen pengendali hayati tidak memberi 
peluang pada patogen untuk mencapai 
populasi yang cukup tinggi hingga dapat 
menyebabkan tingkat keparahan penyakit yang 
tinggi (Agrios, 2005). Selain itu menurut 
Widarti dan Sugeng (2014), Paenibacillus 
polymixa dapat menghasilkan antibiotik 
berupa polimiksin yang mempunyai daya 
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Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Aplikasi Agen Hayati Paenibacillus polymixa Terhadap 
Penyakit Hawar Daun Bakteri Umur 5, 15, 25, 35, 45, 55, 65, 75, dan 85 HST. 
Perlakuan Rata-rata Intensitas Penyakit  
 
5 HST 15 HST 25 HST 35 HST 45 HST 55 HST 65 HST 75 HST 85 HST 
Waktu                    
W1 = Pagi 17,50a 22,67a 26,67a 14,50a 23,17a 28,17a 19,33a 31,33a 39,83a 
W2 = Siang 19,17a 25,33a 22,17a 12,33a 24,50a 28,50a 24,83a 30,50a 41,17a 
W3 = Sore 15,83a 23,33a 23,67a 17,67a 24,83a 26,17a 22,00a 28,50a 40,50a 
Konsentrasi     
  
          
K1 0 ml L
-1
 17,56a 26,89b 29,11a 17,56a 27,56b 32,89b 27,11c 35,11b 46,00b 
K2 5 ml L
-1
 18,44a 23,56a 22,22a 13,33a 23,33a 24,89a 19,78ab 31,33ab 40,44ab 
K3 10 ml L
-1
 17,56a 22,44a 22,89a 16,22a 24,22a 27,78a 22,89b 29,56a 36,89a 
K4 15 ml L
-1
 16,44a 22,22a 22,44a 12,22a 21,56a 24,89a 18,44a 28,44a 38,67a 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 
menunjukan perbedaan yang nyata pada taraf 5% menurut uji BNT. 
 
Tabel 4. Interaksi Konsentrsi dan Waktu 
Aplikasi Agen Hayati Paenibacillus 
polymixa Terhdap Penyakit Hawar Daun 
Bakteri Umur 95 HST 
Waktu 
Konsentrasi 
K1 K2 K3 K4 
W1 64,00a 56,67a 50,00a 51,33a 
  C B A A 
W2 60,67a 58,67a 53,33a 58,67a 
  B AB A B 
W3 54,67a 52,00a 52,67a 50,67a 
  A A A A 
Keterangan : Rata-rata yang ditandai huruf 
kecil yang sama (arah tegak) dan huruf 
besar yang sama (arah mendatar) tidak 
berbeda nyata menurut  Uji BNT 
 
Agen pengendali hayati tidak memberi 
peluang pada patogen untuk mencapai 
populasi yang cukup tinggi hingga dapat 
menyebabkan tingkat keparahan penyakit yang 
tinggi (Agrios, 2005). Selain itu menurut 
Widarti dan Sugeng (2014), Paenibacillus 
polymixa dapat menghasilkan antibiotik 
berupa polimiksin yang mempunyai daya 
hambat terhadap kegiatan mikroorganisme 
lainnya. 
 
Jumlah Anakan Produktif 
 Pengamatan terhadap jumlah anakan 
produktif dilakukan pada saat menjelang 
panen yaitu pada saat tanaman sudah berumur 
120 HST, dan data hasil jumlah rata-rata 
anakan produktif dapat dilihat pada tabel 5, 
dimana hasil  uji mandiri  perlakuan aplikasi 
konsentrasi dan waktu pada  jumlah anakan 
produktif memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata antar tiap perlakuan.. 
Hal ini diduga bahwa  agen hayati 
memerlukan waktu untuk memberikan 
dampak positif,terkait proses adaptasi dan 
perkembangan untuk mencapai populasi yang 
optimum untuk mengkolonisasi tanaman 
(Zamzani dkk, 2014). Interaksi antara 
lingkungan dengan tanaman budidaya  dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Sesuai dengan 
pendapat  Priyadi et al., (2010) bahwa setiap 
varietas mempunyai karateristik khusus dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya ,termasuk 
dalam beradaptasi dengan kondisi lingkungan. 
 
Jumlah Gabah Kering Panen (kg) 
 Pengamatan terhadap jumlah berat gabah 
kering panen dilakukan pada saat tanaman 
sudah berumur 120 HST dan siap dipanen. 
Data hasil rata-rata jumlah berat gabah kering 
panen  dapat dilihat pada tabel 5.  
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Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Aplikasi Agen Hayati Paenibacillus polymixa terhadap 










bobot 1000 butir 
Waktu       
W1  19,48 a 5,21 a 4,17 a 24,05 a 
W2  18,28 a 4,67 a 3,88 a 21,99 a 
W3  21,17 a 5,08 a 4,13 a 22,31 a 
Konsentrasi      
K1  19,81 a 5,00 a 4,06 a 23,80 a 
K2  18,96 a 5,17 a 4,28 a 23,63 a 
K3  19,71 a 5,06 a 4,11 a 21,67 a 
K4  20,09 a 4,76 a 3,78 a 22,04 a 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 
menunjukan perbedaan yang nyata pada taraf 5% menurut uji BNT. 
 
 Tabel 5. Menunjukkan hasil analisis 
statistik dan sidik ragam pada uji mandiri 
terhadap hasil gabah kering panen pada 
perlakuan aplikasi konsentrasi dan waktu 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata antar tiap perlakuan.  Menurut (Siregar 
et al., 2007).Paenibacillus polymyxa dapat 
mendukung pertumbuhan tanaman karena 
memproduksi hormon pemacu pertumbuhan 
tanaman (IAA), auksin, dan sitokinin serta 
dapat memfiksasi nitrogen. Pada pengamatan 
Gabah Kering Panen  pengaruh aplikasi 
Paenibacillus polymixa memberikan pengaruh 
yang sama dan  tidak berbeda nyata, hal ini 
diduga unsur hara yang dihasilkan oleh bakteri 
Paenibacillus polymixa tidak dapat terserap 
maksimal oleh tanaman dikarenakan  terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan 
unsur hara diantaranya adalah pH,pengaruh 
akar tanaman,kelarutan unsur hara.Sesuai 
dengan pendapat Handayanto dan Hairiah 
(2009) menyatakan bahwa mikroba pada saat 
memasuki media tanah pertama berkompetisi 
dengan mikroba lainnya seperti halnya  
dengan bakteri lain, aktinomisetes, jamur dan 
juga bentuk kehidupan lainnya,termasuk  
fauna tanah dan akar tanaman.  
 
Jumlah Bobot Gabah Kering Giling (kg) 
 Data hasil rata-rata jumlah bobot gabah 
kering giling dapat dilihat pada Tabel  5, 
dimanahasil pada uji mandiri terhadap 
perlakuan aplikasi konsentrasi dan waktu 
aplikasi pada bobot gabah kering giling 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata antar perlakuan waktu W1 (pagi), W2 
(siang) dan W3 (sore) serta pada perlakuan 
aplikasi konsentrasi K1 (kontrol), K2 (5 ml L
-
1
), K3 (10 ml L
-1
) dan K4 (15 ml L
-1
) 
Hal ini diduga bahwa  pada proses 
metabolisme bakteri Paenibacillus polymixa 
menghasilkan unsur hara dalam jumlah 
terbatas dan proses pelepasan hara 
berlangsung secara perlahan ,dilain pihak 
untuk memperoleh produktivitas tanaman 
secara optimal diperlukan jumlah unsur hara 
yang cukup. Hal ini akan berakibat pada 
proses fotosintesis yang tidak optimal 
sehingga  fotosintat  yang dihasilkan 
berkurang. 
 
Bobot 1000 Butir (gram) 
 Pengamatan menghitung jumlah bobot 
1000 bulir dilakukan pada saat menjelang 
panen yaitu saat menjelang panen yaitu pada 
umur 120 HST. Data hasil rata-rata jumlah 
bobot 1000 butir dapat dilihat pada tabel 5, 
dimana hasil  pada uji mandiri terhadap jumlah 
bobot 1000 butir pada perlakuan aplikasi 
konsentrasi dan waktu memberikan pengaruh 
yang sama dan tidak berbeda nyata, 
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 Bobot rata-rata 1000 butir gabah isi 
dijadikan sebagai variabel ukuran biji yang 
dihasilkan dan   dipengaruhi oleh jenis   
varietas yang  ditanam. Varietas. Faktor biotik 
dan abiotik  akan mempengaruhi ukuran biji 
suatu varietas tanaman.  Translokasi fotosintat 
yang dihasilkan dari proses fotosintesis dan 
faktor lainnya  akan berpengaruh pada proses 
pengisian biji. Sesuai dengan pendapat 
Djakamiharja (1994), bahwa bobot 1000 butir 
lebih ditentukan oleh kemampuan optimal  
dari masing-masing varietas yang 
ditanam,karena setiap jenis varietas tersebut 
mempunyai faktor genetik yang berbeda.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian hasil analisis statistik 
dan sidik ragam serta pembahasan dimuka 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terjadi pengaruh interaksi antara 
perlakuan konsentrasi dan waktu aplikasi 
agen hayati Paenibacillus polymixa 
terhadap intensitas penyakit hawar daun 
bakteri. Perlakuan K3 (10 ml/liter) dan 
perlakuan W1 (pagi) memberikan 
pengaruh  tahan terhadap intensitas 
penyakit hawar daun bakteri pada umur 95 
HST. 
2. Pengaruh perlakuan konsentrasi dan waktu 
aplikasi agen hayati Paenibacillus 
polymixa memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman,  
intensitas penyakit  (5HST,15 HST,25 
HST), jumlah anakan produktif, gabah 
kering giling,gabah kering panen   dan 
bobot 1000 butir. 
Saran  
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai uji efektifitas penggunaan agen 
hayati Paenibacillus polymyxa dalam 
mengendalikan intensitas penyakit hawar daun  
yang disebabkna oleh bakteri Xanthomonas 









Agrios,G,N,2005. Plant Pathology. Fifth 
Edition. Elsevier  Academic Press 
Aprilia N. Rares1 , Emmy Senewe2 , Guntur 
S.J Manengkey2 , Max M. Ratulangi, 
EFEKTIVITAS MIKROORGANISME 
ANTAGONIS TERHADAP PENYAKIT 
KARAT PUTIH PADA TANAMAN 
KRISAN (Chrysanthemum morifolium 
Ramat) DI KOTA TOMOHON. 
http//portalgaruda.org/article.php?article=
332042&val=1027&title. diakses tanggal 
4-10-2018.  
Djakamiharja,S.1994.Penanaman Varietas 
Padi untuk Musim Hujan dan Musim 
Kemarau Disertifikasi atau Wilayah 
Pengembangan Pertanian di Jawa barat 
.Jurnal Penelitian Lemlit Unsil No 27 
tahun 1997 
Handayanto,E,Hairiah.K Biologi Tanah. 
Landasan Pengelolaan Tanah Sehat 
.Penerbit Pustaka Adipura ISBN 978-
17163-0-7 
Kadir, T., S. I. Hanarida. Utami,W. Koerniati, 
S. Ambarwati,  A.D. Apriana, A. 
Sisharmini 2009. Evaluasi  ketahanan 
populasi haploid ganda silangan IR64 dan 
Oryza rufipogon terhadap hawar daun 
bakteri pada  stadia bibit. Bul. Plasma 
Nutfah 15:13-19 
Komariah,Ai,EvaL.M.2016.Pertumbuhaan,Ha
sil dan Toleransi Genotip Padi Terhadap 
Penyakit Hawar Daun (Bacterial Leaf 
Blight) Pada Aplikasi Dosis Paenibacillus 
Polymixa Berbeda.Jurnal Ilmiah Pertanian 
PASPALUM.Vol 4 Nomor 1  Maret 2016 
ISSN 2088-5113 
Lal, S and Tabacchioni, S. 2009. “Ecology and 
Biotechnological Potential of 
Paenibacillus polymyxa”. Indian Journal 
of Microbiology, 49 (1) : 2- 10. 
http://link.springer.com/article/10.10 
Pengendalian Penyakit Kresek dan Hawar 
Daun Bakteri Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi. Balitbang- Kementrian 
Pertanian, 2015 http://www.bbpadi. 
litbang.pertanian.go.id/2015 
Priyadi, R., Hodiyah, I., Suhardjadinata, 
Nuryati, R., & Mamoen, I. 2010. Pengaruh 
Jumlah Rumpun terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Beberapa Varietas pada 
142 | P a s p a l u m  :  J u r n a l  I l m i a h  P e t a n i a n  V o l u m e  6  n o  2  S e p t e m b e r  2 0 1 8  
Budidaya Padi dalam pot. Volume 2. No. 
1. Tasikmalaya : Universitas Siliwangi 
 
Raza, W. Yang, W. Shen, Q-R. 2008. 
“Paenibacillus polymyxa: Antibiotics, 
Hidrolytyc Enzimes and Hazard 
Assessment”. Journal of Plant Pathology, 
90 (3) : 419-430. http://sipav.org/ 
main/jpp/index.php/j  
pp/article/viewFile/683/470. 
Retnowati,Lilik,Cahyadi Irwan,Baskoro SW 
dan Harsono.L.2007.Perbanyakan dan 
Cara Aplikasi Corynebacterium BBOPT 
Jatisari Hlm 1-2 
Sa’adah,Imas,R,Supriyanta,dan 
Subejo.2013.Keragaman Warna Gabah 
dan Warna beras Varietas Lokal Padi 
Beras Hitam (Oryza sativa .L)yang 
dibudidayakn oleh Petani Kabupaten 
Sleman,Bantul dan Magelang.Jogjakarta. 
Vegetalika Vol 2 No3 ,2013:13-20 ISSN 
2302-4054 (printed) ISSN 2622-7452 
(Online) 
 Syamsiah,M.Efektifitas Aplikasi 
Paenibacillus polymixa dalam 
Pengendalian Penyakit Hawar Daun 
Bakteri Pada Tanama  Padi Varietas 
Mekongga.Journal Of Agroscience Vol 5 
No1 Januari-Juni  2015 ISSN 1979-4681 
Semangun, H. 2004. Penyakit-Penyakit 
Tanaman Pangan di Indonesia. Gajah 
Mada University. Yogyakarta 
Siregar, H. 1981. Budidaya Tanaman Padi di 
Indonesia . Sastra Hudaya, Bogor.318 hal. 
Siregar, A. N., Ilyas S., Fardiaz D., Murniati 
E., Wiyono S. 2007. Penggunaan Agens 
Biokontrol Baccillus polymixa dan 
Trichoderma harzianum untuk 
Peningkatan Mutu Benih Cabai dan 
Pengendalian Penyakit Antraknosa. Jurnal 
Penyuluhan Pertanian 2 (2). 105-114. 
Sunardi, D. dan I. Ridwan, 2009. Beras Hitam, 
Pangan Berkhasiat yang Belum Popular. 
Warta Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian 31(2):9-10 
.Vessey,J.K 2003.Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria as Biofertilizer.Plant Soil 
255:571-586 
Widiarti, A dan Sugeng, B. 2014. Artikel 
Paenibacillus polymixa. ojs.jurnal.faster. 
unsur.ac.id 
Wijaya,K.A (2008) .Nutrisi Tanaman.Prestasi 
Pustaka ISBN 9786028117159 
Zamzani.A,Satriyas.I,M.Machmud,2014,Perla
kuan Agens Hayati untuk Mengendalikan 
Hawar daun Bakteri dan Meningkatkan 
Produksi Benih Padi Sehat. 
J.Agron.Indonesia 42(1):1-8 (2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
